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ABSTRAK

Ferdian (2019) : Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya
Minat Remaja Terhadap Olahraga Terbang Layang
di Kecamatan Matur Kabupaten Agam

Dalam penelitian ini, masalah yang dikemukakan adalah faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi kurangnya minat remaja dalam melakukan kegiatan
olahraga terbang layang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-
faktor yang paling mempengaruhi kurangnya minat remaja terhadap olahraga
terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian
ini adalah remaja Kecamatan Matur yang terfokus kepada remaja yang kurang
memiliki minat terhadap olahraga terbang layang yang berjumlah 603 orang.
Teknik pengambilan sampel diambil secara purposive random sample, dimana
sampel diambil sebesar 10% dari populasi remaja yang ada di masing-masing
nagari di Kecamatan Matur sehingga diperoleh sampel sebanyak 58 orang.
Teknik pengambilan data dengan wawancara dalam bentuk quiseoner.Teknik
analisis data adalah dengan menggunakan statistik deskriptif dengan tabulasi
frekuensi.

Hasil temuan menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur
Kabupaten Agam antara lain (1) Faktor finansial (keuangan) keluarga dengan
persentase 84,48%. (2) Faktor finansial (keuangan) pribadi dengan persentase
81,03%. (3) Faktor harga peralatan dengan persentase 94,83%. (4) Faktor izin
orangtua dengan persentase 65,52%. (5) faktor keberanian dengan persentase
89,66%0. (6) Faktor akses menuju tempat dengan persentase 8,621%. (7) Faktor
resiko kecelakaan dengan persentase 87,93%. (8) Faktor kemauan dengan
persentase 70,69%. (9) Faktor perhatian pemerintah dengan persentase 62,07%.
(10) Faktor jaminan masa depan dengan persentase 75,86%. (11) Faktor
pengaruh dengan persentase 70,69%. (12) Faktor kesehatan dengan persentase
31,03%. (13) Faktor perawatan sarana dan prasarana dengan persentase 77,59%.

Jadi berdasarkan hasil temuan penelitian, faktor yang paling
mempengaruhi kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di
Kecamatan Matur Kabupaten Agam Adalah Faktor harga peralatan. Diperoleh
capaian sebesar 94,83%.

Kata Kunci : Minat Remaja, Olahraga Terbang Layang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan olahraga dewasa ini mengalami kemajuan yang pesat.
Pertandingan dan perlombaan olahraga sudah dilakukan di berbagai daerah
baik di tingkat nasional dan internasional mulai dari tingkat usia dini sampai
tingkat dewasa. Pertandingan dan perlombaan yang diadakan tidak terlepas
dari pembinaan-pembinaan yang dilakukan di berbagai cabang olahraga.
Pembinaan tersebut dilakukan dengan mengembangkan perkumpulan-
perkumpulan olahraga. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia
No.3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Oleh
KEMENPORA menyatakan bahwa :

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan
dengan memberdayakan perkumpulan olahraga menumbuh
kembangkan sentral pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan

daerah dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan
berkelanjutan”.

Berdasarkan kutipan di atas dapat dilihat bahwa pembinaan olahraga
hendaklah dilakukan dengan mengadakan perkumpulan olahraga, agar bisa
mengikuti jenjang-jenjang kompetisi yang diadakan. Pembinaan dan
pengembangan olahraga sudah menjadi tanggung jawab bersama mulai dari
pusat sampai daerah, melalui induk organisasi yang ada di pusat dan daerah
untuk membudayakan dan mengarahkan agar tercapai prestasi olahraga yang

membanggakan diantaranya prestasi olahraga terbang layang.
1



Terbang layang adalah sebuah olahraga rekreasi dan olahraga yang
bersaing (competitive sport) yang melibatkan seseorang untuk menerbangkan
sebuah pesawat bertenaga mesin maupun tidak bertenaga yang dikenal sebagai
pesawat pelayang (glider). (Kevin Fadri, Pengertian Terbang Layang,

pengertianterbanglayang.com, diposting tanggal 11 Oktober 2002).

Terbang layang adalah salah satu cabang olahraga terbang bebas
yang bisa menggunakan mesin ataupun hanya memanfaatkan angin saja untuk
terbang dan melayang. (Gendon Subandono, artiterbanglayang.com, diposting
tanggal 12 oktober 2007 yang merupukan pelopor terbang layang di
Indonesia)

Olahraga terbang layang berkembang luas baik lokal maupun
nasional. Olahraga terbang layang tidak hanya sebagai sarana untuk
menyalurkan hobi yang memacu adrenalin atau sebagai ekspresi jiwa
petualang, olahraga terbang layang juga bercerita tentang prestasi.

Kabupaten Agam merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi
Sumatra Barat yang mengembangkan olahraga terbang layang. Dikarnakan
topografi yang mendukung terbentuknya olahraga terbang layang. Kabupaten
Agam juga mendapat perhatian dari pemerintah daerah Provinsi Sumatera
Barat dengan adanya rencana pembangunan infrastruktur khususnya di
Kenagarian Lawang Kecematan Matur Kabupaten Agam untuk menunjang

perkembangan olahraga terbang layang.



Bertempat di Kenagarian Lawang Kecamatan Matur, Puncak Lawang
memiliki 1.210 meter di atas permukaan laut yang sangat-sangat mendukung
untuk melakukan olahraga terbang layang ini. Puncak Lawang tercatat sebagai
spot terbang layang terbaik di Asia Tenggara. Ini terbukti banyaknya jumlah
wisatawan asing yang datang hanya untuk mencoba olaharaga terbang layang
di Puncak Lawang. Bagi para atlet terbang layang profesional mereka pasti
mengetahui kalau di Puncak Lawang memang spot yang bagus untuk
melakukan olahraga ini. Dan juga Puncak Lawang memiliki panorama alam
yang menarik, terdapat pemandangan lepas ke arah danau Maninjau, sehingga
kita dapat menikmati pemandangan daerah Maninjau beserta danaunya dari

atas.

Itulah gambaran kasar yang penulis lihat mengenai olahraga
paralayang di kawasan Puncak Lawang, dibalik indahnya pemandangan
Puncak Lawang dan potensi olahraga terbang layang, terselip sedikit
pertanyaan dari penulis yaitu terlihat seperti lambatnya perkembangan
olahraga terbang layang ataupun dari tahun-ketahun olahraga ini tidak terlihat
perubahan yang signifikan. Kenapa penulis berkata demikian ? Ini terlihat
dari : Pertama, masalah atlet, atlet terbang layang di Nagari Lawang dari
tahun ketahun terlihat hanya itu-itu saja orangnya, dan kebanyakan orang
yang sering latihan terbang layang di kawasan wisata Puncak Lawang adalah
atlet dari luar Kabupaten Agam. Selain itu bakat-bakat muda yang mengarah
ke cabang olahraga terbang layang di Nagari Lawang juga sedikit. Terkesan

olahraga terbang layang di Nagari Lawang ini kurang diminati oleh pemuda-



pemuda setempat, ini terbukti dengan tidak adanya pembinaan atlet atau
program pengenalan olahraga terbang layang terhadap generasi-generasi
penerus olahraga tersebut di kawasan wisata Puncak Lawang, padahal
remaja-remaja di Nagari Lawang sangat konsumtif terhadap olahraga, ada
atlet Sepakbola, Takraw, Basket, Bulutangkis, Tenis Meja, Bola Volly dll
kecuali olahraga yang satu ini yaitu terbang layang. Penulis juga mengamati
pemuda-pemuda daerah setempat ketika ada event-event besar yang diadakan
oleh pengelola wisata Puncak Lawang cendrung hanya sebagai penikmat
olahraga terbang layang bukan menjadi pelaku olahraga tersebut. Yang mana
event yang diselenggarakan bukan sembarangan event, event yang diadakan
bertaraf nasional dan internasional. Dan penulis mengamati sebagian dari
remaja lebih suka bermain di warnet, rumah, warung, dan di tempat lainya
dari pada mencoba untuk mengenal olahraga terbang layang ini. Sebagian
dari remaja banyak beralasan kenapa tidak mencoba olahraga terbang layang
ini yaitu salah satunya rasa takut akan ketinggian, malas, tempat yang jauh
dari rumah, olahraga kurang menarik, sarana dan prasarana tidak memadai
atau diragukan keselamatannya, instruktur tidak ada dan lain sebagainy.
Berdasarkan kenyataan ini ada beberapa hal yang dimungkinkan menjadi
penyebab dari kurang bersemangatnya remaja terhadap kegiatan olahraga
terbang layang, antara lain kurangnya dukungan dari keluarga, sarana dan
prasarana, kurangnya minat remaja itu sendiri, kurangnya peranan pemerintah
daerah dalam pembinaan program olahraga terbang layang, kurangnya

informasi mengenai olahraga terbang layang, ekonomi, lingkungan, dan



metode pembinaan olahraga yang kurang berjalan sebagaiman mestinya.
Kedua infrastruktur, ini juga terlihat dari pembangunan-pembangunan di
Kawasan Wisata Puncak Lawang belum begitu terlihat perubahannya dari
tahun ketahun seperti bangunan-bangunan penunjang kesejahteraan pegawai
disana, tempat peralatan-peralatan terbang layang, outbound, motor trail,
FTV, dll. Ketiga transportasi, selama ini belum ada tranportasi khusus untuk
menuju kawasan Puncak Lawang, masih mengandalkan mobil atau motor
pribadi. Setidaknya ada bus yang di miliki oleh pengelola Puncak Lawang
untuk menjemput atau pun mengatarkan wisatawan yang hendak pergi
ataupun pulang dari daerah ini. Ini semua sangat di butuhkan oleh wisata
Puncak Lawang karena Puncak Lawang juga merupakan spot terbaik untuk
terbang layang se Asia Tenggara. Akan tetapi ketidaksiapan infrastruktur,
transportasi, dll di daerah wisata potensial ini membuat Puncak Lawang
masih di nilai belum ada perkembangan. Ini adalah tantangan dan kesempatan
besar bagi pemuda-pemuda setempat Nagari Lawang untuk menunjukkan
bukan hanya kawasannya yang berpotensi, akan tetapi SDM nya juga
berpotensi di bidang olahraga terbang layang dan pengelolan kawasan wisata

Puncak Lawang yang ramah bagi semua wisatawan.

Pada kesempatan ini penulis mencoba melihat secara mendalam
sebagian permasalahan yang telah di uraikan di atas. Dengan adanya
penelitian ini dapat menjawab dan mengungkapkan permasalahan tersebut,

sehingga kegiatan olahraga terbang layang dapat berkembang khususnya di



Nagari Lawang Kecamatan Matur dan olahraga ini berjalan dengan

semestinya.

Berdasarkan Uraian diatas maka penulis tertarik sekali ingin

melakukan penelitian tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kurangnya

Minat Remaja Terhadap Olahraga terbang layang. Untuk itulah penulis

mengangkat judul penelitian: “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kurangnya

Minat Remaja Terhadap Kegiatan Olahraga Terbang Layang di Kecamatan

Matur Kabupaten Agam”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dideskripsikan,maka

penulis dapat mengidentifikasi permasalahannya adalah sebagai berikut:

1.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat remaja terhadap
olahraga terbang layang

Dukungan dari keluarga terhadap olahraga terbang layang

Peran pemerintah daerah terhadap olahraga terbang layang

Sarana dan prasarana olahraga terbang layang

Pembinaan terhadap olahraga terbang layang

Lingkungan sosial mendukung olahraga terbang layang

Peran instruktur terhadap olahraga terbang layang



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan luasnya permasalahan,
mengingat keterbatasan tenaga, waktu, dan wawasan, dalam penelitian ini di
batasi dan tidak dilakukan terhadap semua faktor yang terkait. Keterbatasan
ini bukan berati mengabaikan faktor yang lainnya, namun dalam penelitian ini
hanya di pusatkan pada: “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kurangnya
Minat Remaja Terhadap Olahraga Terbang Layang di Kecamatan Matur

Kabupaten Agam”.

D. Perumusan Masalah

Bertitik tolak dari pembatasan masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalahnya adalah “Faktor apa yang paling mempengaruhi
kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan

Matur Kabupaten Agam ?”.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk “Mengetahui faktor-faktor apa saja yang paling mempengaruhi
kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur

Kabupaten Agam”.



F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang dikemukakan terdahulu dan dengan
memperhatikan masalah-masalah penelitian, maka diharapkan hasil penelitian

ini berguna:

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S.Pd) pada
Fakultas llmu Keolahragaan di Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan bagi penulis yang telah
diperoleh di perguruan tinggi.

3. Sebagai masukan bagi pemerintah daerah tentang peningkatan minat siswa
terhadap kegiatan olahraga paralayang.

4. Untuk membangkitkan motivasi baik instruktur maupun remaja dalam
kagiatan paralayang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam.

5. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas IImu Keolahragaan

Universitas Negeri Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah diadakan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan

Matur Kabupaten Agam, maka dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor finansial (keuangan) keluarga
dengan capaian yang menjawab jawaban “Ya” sebanyak 49 orang
(84,48%) dan jumlah yang menjawab jawaban “Tidak” sebanyak 9 orang
(15,52%), artinya faktor finansial (keuangan) keluarga sangat
mempengaruhi dan menjadi penyebab kurangnya minat remaja terhadap
olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam dengan
persentase 84,48%.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor finansial (keuangan) pribadi
dengan capaian yang menjawab jawaban “Ya” sebanyak 47 orang
(81,03%) dan jumlah yang menjawab jawaban “Tidak” sebanyak 11 orang
(18,97%), artinya faktor finansial (keuangan) pribadi sangat
mempengaruhi dan menjadi penyebab kurangnya minat remaja terhadap
olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam dengan
persentase 81,03%.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor harga peralatan dengan
capaian yang menjawab jawaban “Ya” sebanyak 55 orang (94,83%) dan

jumlah yang menjawab jawaban “Tidak” sebanyak 3 orang (5,172%),

100
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artinya faktor harga peralatan sangat mempengaruhi dan menjadi penyebab
kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan
Matur Kabupaten Agam dengan persentase 94,83%.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor izin orangtua dengan capaian
yang menjawab jawaban “Ya” sebanyak 38 orang (65,52%) dan jumlah
yang menjawab jawaban “Tidak” sebanyak 20 orang (34,48%), artinya
faktor izin orangtua cukup mempengaruhi dan menjadi penyebab
kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan
Matur Kabupaten Agam dengan persentase 65,52%.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor keberanian dengan capaian
yang menjawab jawaban“Ya” sebanyak 52 orang (89,66%) dan jumlah
yang menjawab jawaban “Tidak” sebanyak 6 orang (10,34%), artinya
faktor keberanian sangat mempengaruhi dan menjadi penyebab kurangnya
minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur
Kabupaten Agam dengan persentase 89,66%.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor akses menuju tempat dengan
capaian yang menjawab jawaban “Ya” sebanyak 5 orang (8,621%) dan
jumlah yang menjawab jawaban “Tidak” sebanyak 53 orang (91,38%),
artinya faktor akses menuju tempat tidak mempengaruhi dan tidak menjadi
penyebab kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di
Kecamatan Matur Kabupaten Agam dengan persentase 8,621%.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor resiko kecelakaan dengan

capaian yang menjawab jawaban “Ya” sebanyak 51 orang (87,93%) dan
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jumlah yang menjawab jawaban “Tidak” sebanyak 7 orang (12,07%),
artinya faktor resiko kecelakaan sangat mempengaruhi dan menjadi
penyebab kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di
Kecamatan Matur Kabupaten Agam dengan persentase 87,93%.

8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kemauan dengan capaian yang
menjawab jawaban “Ya” sebanyak 41 orang (70.69%) dan jumlah yang
menjawab jawaban “Tidak™ sebanyak 17 orang (29,31%), artinya faktor
kemauan sangat mempengaruhi dan menjadi penyebab kurangnya minat
remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten
Agam dengan persentase 70,69%.

9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor perhatian pemerintah dengan
capaian yang menjawab jawaban “Ya” sebanyak 36 orang (62,07%) dan
jumlah yang menjawab jawaban “Tidak” sebanyak 22 orang (37,93%),
artinya faktor perhatian pemerintah cukup mempengaruhi dan menjadi
penyebab kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di
Kecamatan Matur Kabupaten Agam dengan persentase 62,07%.

10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor jaminan masa depan dengan
capaian yang menjawab jawaban “Ya” sebanyak 44 orang (75,86%) dan
jumlah yang menjawab jawaban “Tidak” sebanyak 14 orang (24,14%),
artinya faktor jaminan masa depan sangat mempengaruhi dan menjadi
penyebab kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di

Kecamatan Matur Kabupaten Agam dengan persentase 75,86%b.



11.

12.

13.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pengaruh lingkungan dengan
capaian yang menjawab “Ya” sebanyak 41 orang (70,69%) dan jumlah
yang menjawab jawaban “Tidak” sebanyak 17 orang (29,31%), artinya
faktor pengaruh lingkungan sangat mempengaruhi dan menjadi penyebab
kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan
Matur Kabupaten Agam dengan persentase 70,69%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kesehatan dengan capaian
yang menjawab “Ya” sebanyak 18 orang (31,03%) dan jumlah yang
menjawab jawaban “Tidak” sebanyak 40 orang (68,97%), artinya faktor
kesehatan tidak mempengaruhi dan tidak menjadi penyebab kurangnya
minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur
Kabupaten Agam dengan persentase 31,03%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor perawatan sarana dan
prasarana dengan capaian yang menjawab “Ya” sebanyak 45 orang
(77,59%) dan jumlah yang menjawab jawaban “Tidak” sebanyak 13
orang (22,41%), artinya faktor perawatan sarana dan prasarana sangat
mempengaruhi dan menjadi penyebab kurangnya minat remaja terhadap
olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam dengan

persentase 77,59%.

Jadi kesimpulan dari penelitian ini adalah dari 13 faktor yang
mempengaruhi kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang

di Kecamatan Matur Kabupaten Agam, ada beberapa faktor yang paling
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mempengaruhi kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang
di Kecamatan Matur Kabupaten Agam yaitu:

a. Faktor harga peralatan dengan persentase 94,83%,

b. Faktor keberanian dengan persentase 89,66%

c. Faktor resiko kecelakaan dengan persentase 87,93%

Selain beberapa faktor yang paling mempengaruhi kurangnya
minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur
Kabupaten Agam, ada 2 faktor yang tidak mempengaruhi kurangnya
minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur
Kabupaten Agam, yaitu:

a. Faktor akses menuju tempat dengan persentase 8,621%

b. Faktor kesehatan dengan persentase 31,03%

B. Saran

1. Untuk remaja disarankan lebih meningkatkan lagi perhatiannya dalam
olahraga terbang layang agar dapat meraih hasil lebih baik dalam
peningkatan prestasi maupun untuk melaksanakan olahraga terbang
layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam dalam berolahraga.

2. Untuk pemerintah daerah disarankan supaya lebih bisa untuk mencari cara
agar dapat meningkatkan keinginan remaja dalam olahraga terbang layang
dengan berbagai macam metode dan sarana pendukung dalam pelaksanaan
olahraga terbang layang baik itu dari pembangunan infrastruktur

penunjang olahraga terbang layang, melengkapi dan membiayai sarana dan
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prasarana olahraga terbang layang. Agar remaja dapat meraih hasil yang
lebih baik dalam pengembangan olahraga terbang layang.

. Untuk remaja, agar dapat menyenangi olahraga terbang layang sehingga
olahraga terbang layang dapat banyak diminati oleh kalangan remaja
sekarang, dari pada melakukan kegiatan yang lain yang tidak bermanfaat,
lebih baik melakukan olahraga sehingga tubuh menjadi lebih sehat.

. Untuk orang tua agar dapat lebih mendukung dan memberi dukungan
terhadap anak akan pentingnya berolahraga karena banyak manfaat yang
dapat di ambil dari kita melakukan olahraga dan khususnya terbang
layang.

. Untuk pengelola olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten
Agam agar dapat memperhatikan keselamatan alat-alat dan perawatan

sarana dan prasarana yang telah ada.
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